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ABSTRAK

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi informasi mempermudah para
masyarakat untuk mengakses informasi, secara tak langsung, hal ini tentunya mendorong
masyarakat khususnya para generasi muda saat ini untuk lebih berkreatifitas lagi dalam
mengekspresikan minat, bakat dan talenta mereka, seperti dalam bidang yang berkembang
saat ini yaitu seni mendesain sebagai suatu tindakan krestif. Desain merupakan proses
perancangan yang melibatkan kreatifitas manusia yang bertujuan dalam membuat sesuatu
benda. Perancangan sebuah desain yang unik juga dapat berperan sebagai image brand
dikalangan masyarakat |uas.

Perkembangan kota Manado saat ini belum terdapat tempat yang mampu menawarkan
edukasi khusus Ilmu Desain. Sehingga perancangan Sekolah Tinggi lImu Desain di
Manado dianggap layak untuk didirikan sebagai salah satu sarana pengembangan pada
sektor pendidikan dan peningkatan sumber daya manusia di Kota Manado. Dengan
penerapan tema Arsitektur Regionalisme, maka dirancang objek ini  mengikuti
perkembangan jaman yang lebih modern tanpa meninggal kan kebudayaan daerah sehingga
ada keharmonisan antara nilai seni tradisional dan seni modern.

Kata kunci : Sekolah Tinggi IImu Desain, Arsitektur Regionalisme, Kota Manado

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Memasuki era modernisasi, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

informasi mempermudah para masyarakat untuk mengakses informasi yang dinginkan
baik itu informasi dari dalam ataupun luar negeri. Secaratak langsung hal ini tentunya
mendorong masyarakat khusunya para generas muda saat ini untuk |ebih berkreatifitas
lagi dalam mengekspresikan minat, bakat dan talentamereka, seperti dalam bidang yang
berkembang pesat saat ini yaitu seni desain sebagai suatu tindakan kreatif. Karena pada
masa seperti itu mereka cenderung ingin mencoba ha-ha baru dan ingin
mengembangkannya sesuai yang merekalihat di mediainformasi.

Desain merupakan proses perancangan yang melibatkan kreatifitas manusia yang
bertujuan dadam membuat sesuatu benda. Dalam mendukung produktifitas, desain
sangatlah berperan penting dalam peranannyaterhadap pasar globa yang dapat menjadi
dorongan untuk | ebih berkembangnya suatu produksi. Perancangan sebuah desain yang
unik juga dapat berperan sebagai image brand dikalangan masyarakat |uas.

Perkembangan kota Manado saat ini belum terdapat tempat yang mampu
menawarkan edukasi khusus |Imu Desain secara terpadu yang berperan dalam
mengoptimalkan skala tuntutan masyarakat yang semakin bertumbuh terhadap
sentuhan-sentuhan desain pada setiap produk yang beredar. Sehingga dengan meninjau
desain sebaga kebutuhan masyarakat serta adanya potensi bakat dan minat ilmu desain
di masyarakat yang tidak dapat berkembang karena kurangnya bimbingan serta
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pendidikan ilmu desain, maka sudah sewgjarnya bila dibutuhkan suatu sarana
pendidikan tinggi yang mampu dijadikan pusat untuk memfasilitass minat dan bakat
ilmu desain para generas muda di Manado.

Keilmuan desain dalam menyelenggarakan pendidikan mengandung tiga elemen
yaitu arsitektur, seni rupa dan sains. Kedekatan Sains, Komunikasi, dan Seni Rupa
kemudian melahirkan Desain Komunikas Visual. Dimana hasil atau produk dari ilmu
desain ini berupa media komunikas visual, seperti brosur, iklan, poster, film animasi,
kemasan, website, corporate identity, dan sebagainya K edekatan Sains, Arsitektur, dan
Seni Rupamelahirkan Desain Interior. Dan kedekatan Sains, Teknologi, dan Seni Rupa
melahirkan Desain Produk. Dimana hasil untuk desain produk bisa berupa benda
kebutuhan manusia dengan material ciri khas daerah atau dengan material modern.
Lebih tepatnya, desain dapat di buat untuk setiap kegiatan manusia yang mencakup
usaha kreatif.

Sehingga berdasarkan uraian diatas, maka penulis berpikir perlu merencanakan
perancangan Sekolah Tinggi IImu Desain di Manado. Hal ini bertujuan menghadirkan
suatu wadah pendidikan bagi warga K ota Manado yang memiliki minat dan bakat dalam
bidang ilmu desain secara khusus di bidang desain komunikasi, interior dan produk
untuk menuangkan idenya ke dalam berbagai desain, sebagai cerminan dari ekspresi
untuk menciptakan suatu bentuk-bentuk hasil karya yang inovatif, kreatif dan berbasis
regionalisme. Sehingga mampu menghasilkan lulusan yang handal dan kompeten, agar
dapat memenuhi kebutuhan pasar kerja yang ada, baik pada tingkat lokal, nasional
maupun internasional.

Rumusan Masalah

Bagai mana menghadirkan suatu objek Sekolah Tinggi yang mampu mengembangkan
minat dan apresias masyarakat dalam duniadesain ?

Bagaimana menciptakan objek rancangan dengan suasana yang nyaman untuk
aktivitas pendidikan sehinggasiswadan pengagjar mampu mengembangkan kreatifitas
dan dayaimgjinas seluas-luasnya?

METODOLOGI DESAIN
Strategi perancangan yang digunakan dalam proses perancangan ini metode glass

box. Dalam strategi ini dilakukan 3 pendekatan perancangan yaitu pendekatan terhadap
pengertian dan tipologi objek, pendekatan terhadap tema, dan pendekatan terhadap kajian

tap

ak dan lingkungan. Metode desain glass box yang digunakan adalah metode dari J.C.

Jones, yaitu :

GAGASAN
/DATA
ANALISIS
SINTESIS/

KONSEDP EVALUASE
TRANSFORMASI
OPTIMISASI/
HASIL
RANCANGAN

Gambar 2.1 Skema Perancangan Glass Box
Sumber: Analisa Pribadi
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3. KAJIAN RANCANGAN (DATA DAN ANALISIS)

3.1 Kajian Objek Perancangan

Sekolah Tinggi IImu Desain di Manado adalah sebuah bagian dari lembaga pendidikan
forma yaitu pendidikan yang yang dapat mewadahi dan melengkapi mutu pendidikan di
daerah Manado khususnya pada jenjang strata-1/S-1. Dimana objek rancangan ini
merupakan lembaga pendidikan tinggi yang menyelenggarakan program pendidikan
akademik atau profesional dalam lingkup keilmuan desain serta mengutamakan
peningkatan kemampuan / keterampilan pada aplikas ilmu dan teknologi yang
menghasilkan sumber daya manusi as berkualitas dan profesiona di bidang industri kreatif
dimana berkaitan dengan ilmu seni, desain dan teknologi. Dengan lingkup desain interior,
desain produk dan desain komunikasi visual.

Sekolah tinggi ini direncanakan menjadi suatu sekolah profesiona yang bersifat formal
dengan jenjang pendidikan yang harus ditempuh maksima 5 tahun dan dalam
penyelenggaraan pembelgjarannya secara teratur dengan mendominankan metode
pembel gjaran praktek dari pembelgjaran teori. Sekolah Tinggi [Imu Desain di Manado ini
berpotensi tinggi dalam tercapainya strategi pengembangan pelayanan pendidikan di Kota
Manado untuk membentuk serta menghasilkan para lulusan profesional yang mampu
bersaing dan meningkatkan pelayanan pendidikan di Kota Manado lebih khususnya untuk
keilmuan desain.

- Prospek

Sekolah Tinggi 1lmu Desain di Manado ini hadir untuk mewadahi sarana pendidikan

masyarakat Sulawes Utara khususnya di kota Manado, sebagai tempat menimba ilmu

yang berbasis desain. Maka prospek proyek adalah sebagai berikut :

1. Terciptanya objek Sekolah Tinggi Ilmu Desain di daerah Sulawes Utara khususnya
kota Manado, dimana sekolah desain merupakan tempat untuk pengembangan ilmu
bagi mereka yang memiliki talenta dibidang ilmu seni desain yang merupakan salah
satu ilmu yang juga dapat meningkatkan prospek kota Manado.

2. Meningkatkan harapan/cita-cita bagi mereka yang ingin melanjutkan studi di bidang
desain, sehingga dapat menimbailmu di daerah sendiri tanpa harus keluar daerah.

3. Sekolah Desain bukan hanya mempelgjari cara merancang produk tetapi juga
bagaimana cara memasarkan produk, melihat tren produk dan menciptakan tren
baru.Dimanahal ini bergunauntuk melahirkan lulusan yang mampu memiliki peluang
pekerjaan yang baik dan juga memberi keuntungan kepada pemerintah setempat yaitu
sumber daya manusia yang mampu bersaing di eramoderniasi ini.

- Fisilitas

1. Menumbuh-kembangkan apresiasi masyarakat dalam bidang ilmu desain di Manado,
sehingga dapat mengembangkan dunia seni desain di daerah ini.

2. Menjadikan Sekolah Tinggi IImu Desain sebagai sekolah yang mempelopori bidang
keilmuan desain di Manado, serta mampu mengembangkan profesi bidang desain
komunikas visual, desain interior dan desain produk sebagai factor penunjang sektor
industrial nasional dan sektor pembangunan lainnya.

3. Menciptakan lulusan ilmu desain yang unggul dan mampu berwiraswasta sehingga
mengangkat profesi dalam bidang desain sebagai profesi yang menjanjikan untuk
daerahini.

3.2 Kajian Tema Perancangan
Penerapan tema pada objek Sekolah Tinggi Ilmu Desain di Manado adalah
Arsitektur Regionalisme, yang merupakan suatu gerakan dalam arsitektur yang
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menganjurkan penampilan bangunan adalah hasil senyawa dari internasionalisme dengan
pola kultura dan teknologi modern dengan akar, tata nila dan nuansa tradis serta
lingkungan setempat. Dalam arsitektur regionalisme kadang kadang tidak hanya elemen-
eemen fisk yang diterapkan dalam bentuk modern, tetapi juga e emen non-fisik seperti
budaya, polapikir, kepercayaan/pandangan terhadap ruang tataletak mengacu pada makro
kosmos, religi atau kepercayaan yang mengikat dan lain-lain menjadi konsep dan kriteria
perancangannya.

Implementasi Tema pada Desain secara Umum:

Tabel 3.1 Implementas Tema berdasarkan nilai budaya Sulawesi Utara
PENERAPAN TEMA REGIONALISME
(BUDAYA MINAHASA)
Penggunaan lpologl denah sepertl denali awal bangunan
1. BENTUK Minahasa pada dasarnya kotak segi empat yang memanjang
dengan menerapkan suatu arti dari penempatan bentulk.
Penggunaan strukiur menggunakan material modern namun
2. STRUKTUR dalam hal ini material yang memiliki tampilan saperti kayu vang
merupakan elemen tradisional masyarakat Minahasa.
Selubung bangunan akan diaplikasikan dengan material modern
dengan perpaduan tampilan kayu, sesnai dengan material
sumber bahan vang berada di Minahasa dan juga bentuk atap
khas daerah.
Menggunakan tanaman dari daerah Sulawesi Ultara sehagai
penghias dan peneduh padsa ruang luar.
Pengpunaan ornament baik dari sisi modern dan dari Minahasa
terhadap dinding atau liang, anlara lain motil dari hasil hasil
kerajinan masyarakat Minahasa tempo dulu berupa motif
flora dan fauna.

ASPEK DESATN

3. FASADE

4. LANSEKAP

5. ORNAMEN

3.3 Kgjian Lokas dan Tapak

Lokas perancangan Sekolah Tinggi [Imu Desain di Manado terletak di daerah
kecamatan Mapanget dengan luas lahan 30.390 m2. Sesuai dengan arahan RTRW,
kecamatan M apanget termasuk pada arahan lokasi untuk kawasan Pendidikan.

KLC.
MAPANGEL

Gambar 3.1 Pcta Kota Manado Gambar 3.2 Fote Udara LoKasi
Sumber: Google Sumber: Google Maps

LuasLantai Dasar =TLSxBCR
= 30.000 m2 x 40%
=12.000 m2
Total LuasLantai =TLSx FAR
=30.000 m2 x 120%
= 36.000 m2
KBM Max. =TLL :LLD
= 36.000m2 : 12.000m2
= 3lantai :
Luas Ruang Hijau =TLS x 60% Gambar 3.3 Ukuran Site
= 30.000m2 x 60% Sumber: Data Penulis
= 18.000 m2
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3.4 Analisa Pelaku K egiatan dan Aktifitas Pemakai

Pelaku keglatan pada Sekolah Tinggi Ilmu Desain di Manado terdiri dari 3 kelompok, yaitu:
Kelompok Kegiatan Pimpinan Instans (Y ayasan pelaksana, Ketua Sekolah, Senat
Akademik, Pembantu Ketua) pihak yang bertugas sebagai penyelengara
pendidikan serta mengawas kegiatan pendidikan.

2. Kelompok Pimpinan Sekolah Tinggi ( Ketua Jurusan, Sekretaris Jurusan, Kepala
Prodi, Staf Dosen) sebagai pemberi materi pembelgjaran baik secarateori/praktek.
Mahasi swa sebagai peserta didik yang melakukan kegiatan pembelgjaran.
Pengunjung sebagai pihak dengan berbagai keperluan terhadap sekolah (penelitian,
dsh)

> w

3.5 Analisa Besaran Ruang
Berikut ini adalah hasil rekapitulas total besaran ruang pada Sekolah Tinggi Ilmu Desain
di Manado:

Tabel 3.1 Rekapitulasi Besaran Ruang
Sumber: Analisa Penulis

3211
6013.8
22542
3572.4

850.2
2204.8

481
18587.4 m?

7703.15 m?
26290.55 m?




4. Sintesa Konseptual

4.1 Konsep Tata Letak Massa

Konsep bentuk bangunan mengambil bentuk segi empat dan lingkaran,
sedangkan untuk penataan antar massa mencoba mengadopsi bentuk burung pada
logo Minahasa yaitu burung Manguni yang identik dengan budaya Minahasa.
Penerapan pola tata letak massa ini berdasarkan juga penerapan tema regionalism
yang mengangkat budaya Minahasa sehingga tema bisa mulai dirasakan/terlihat
dari bentuk siteplan.

PENERAPANPENYESUAIAN BENTUKKOTAK DANBULAT
DENGANPOLA TATA LETAK MENGIBARATEAN
SEPERTI BURUNG MANGUNL

\\ g Plaza zzhazai,
BACGIANSAYAP | PUSAT
KIRI (MASSA | % untuk

PEEEULIAHAN penghubu
BAGIAN SAYAP KANAN

(MASSA FEREULLAHAN)

BAGIAN EKOR (MAS3A £
PERKULIAHAN &

1. MASSA UIAMA (terdiri dari bzherapa
tasilitas tetapi yang menjadi pusat utama

2. MASSAPERKULIAHAN DI

3. MASSA PERKULIAHAN DKV
4. MASSAPERKULIAHAN DP
5. MASSATASILITAS SERVIS

Gambar 4.1 Tata Letak Massa
Sumber: Data Penulis
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4.2 Konsep Entrance, Parkir, dan Sirkulas

Area drop-off
dengan sirkulasi
2 jalur 1 arah

Sirkulasi area parkir
pada sisi imur sitz 2
arah 2 jalur (berputar
hanya diares parkiran
tersebut)

ARFA PARKIR
DOSEN & 5TAF
PENGAJAR

Jalur sirkulasi untuk umum
{mahasiswa, pengunjung,
dosen, servis) dengan
sirkulasi 2 jalur 1 arah

Jalur s=rvis 1 jalur
dan 1 arah.

Parkir mobil= 30 mobil
Parkir motor = 40 motor
Parldr Bus =2 bus

2a. Parlar Mobil = 43 mobil, Parkir Moetor = §7 metor
2b. Parkir Mobil = 10+10= 20 mobil

2c. Parkir Mobil = 27 mobil, Parlir Motor = 30 motor

Gambar 4.2 Penataaan Entrance, Parkir & Sirkulasi dalam site

Sumber: Data Penulis

4.3 Konsep Perancangan Ruang L uar

Gambar 4.3 Tata Ruang Luar
Sumber: Data Pribadi
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Gambar 4.4 Area Pedestrian
Sumber: Data Pribadi

=

4.4 Konsep Selubung Bangunan

FPenggunasn motif
ornament Minahasa
pada depan bangunan,
yakni motif bentenan

FPada sisi-sisi
bangunan dibuat
memyerupai tisng

dengan motif hias

Dinding massif diberi
perpadusan wama

kontras

Penggunaan corak

abstrak sebagai
perwujudan nilzi

seni'desain. Fasade
absirak ni rmemiliki
lapisan kaca yang
bart T i

sebagai

F pada sisi luar pilar bangunan dan
padsa beberapa dinding eksterior

Symbol myiur melambai

Gambar 4.5 Selubung Bangunan
Sumber: Data Pribadi
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4.6 Konsep Struktur Bangunan

Struktur atap bangunan menggunakan struktur rangka ruang (space frame) dengan
penutup atap asphalt dan zincalume. Pada struktur tengah bangunan Sekolah Tinggi
Ilmu Desain di Manado menggunakan struktur rangka beton bertulang. Dan

menggunakan pondasi tiang pancang untuk menahan beban horizontal.

;: : T T :‘B
! e % -
S R iyl AR B e R W R W | i

Kolom Stukln Rangka
50Cm X 60cm CDalok ukuran Ruang (spacaframa)
Ahem x S0em

bentangan & meter

Pondasi Tiang
Pancang
Struktur Hangka Ecton
Uertulang

Gambar 4.7 |sometri Struktur
Sumber: Data Pribadi

Dimensi Balok
Tinggi balok= 1/12 bentang => 1/12 x 6m = 0,5m = 50cm
Lebar balok = %2 tinggi balok atau 2/3 tinggi balok => %2 x 50cm = 25 cm

=>2/3x50cm =33,33cm
Tebal Pelat Lantai

Tebal pelat lantai 1/40 bentang => 1/40 x 6m = 0,15m = 15 cm

Jadi, tinggi balok 50 cm dan lebar balok antara 25 cm-33,33cm. Sehingga dibulatkan
dimensi balok = 30cm x 50cm dan tebal pelat lantai = 15cm.

5. HASIL PERANCANGAN

Berikut adalah hasil finalisasi desain dan hasil perancangan pada Sekolah Tinggi
[Imu Desain di Manado :

0, LAYOUTFLAY

Y SITE PLAN L e o SKALA 1 600 g
SHALA 11600
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Gambar 5.1 Siteplan, Layout, Potongan, Denah-denah
Sumber: Data Pribadi
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Gambar 5.2 Tampak Kawasan & Bangunan, Per spektif, Spot Eksterior & Interior, |sometri
Sumber: Data Pribadi

6. PENUTUP
6.1 Kesmpulan

Untuk mendukung zaman modern yang semakin maju di imbangi juga
dengan kebutuhan masyarakat khusunya generasi milenial, maka dibutuhkan
sebuah fasilitas yang dapat mendukung permasalahan tersebut. Sekolah Tinggi
Ilmu Desain di Manado akan menghadirkan sebuah desain yang mampu
menciptakan sumber daya manusia berbasis modern. Namun zaman modern juga
membutuhkan keseimbangan berupanilai-nilai budaya, yakni budayayang diambil
adalah budaya Minahasa. Y ang pada akhirnya tema perancangan objek desain akan
memadukan budaya Minahasa dengan modernisasi, sehingga objek desain ini dapat
memberikan manfaat yang positif terhadap kaum muda.
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